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Abstrak   

Penelitian ini bertujuan merancang shoulder bag berbahan Pull Up Leather dengan aplikasi 

jahitan sashiko sebagai elemen struktural yang meningkatkan estetika dan kekuatan produk. 

Pull Up Leather dipilih karena sifatnya yang kuat, tahan lama, serta memiliki tampilan elegan 

yang semakin menarik seiring pemakaian. Untuk mendukung konstruksi sekaligus 

memberikan sentuhan dekoratif bernilai tradisional, teknik jahitan sashiko diterapkan 

sehingga menghasilkan tas yang kokoh, unik, dan modis. Perancangan ini merupakan bagian 

dari koleksi terbaru SIMA yang menghadirkan produk dengan desain inovatif dan karakter 

khas lokal. Metode yang digunakan meliputi observasi kebutuhan konsumen, eksplorasi 

desain, pengembangan pola dan fitur, serta prototyping dan evaluasi berdasarkan respon 

pengguna. Hasil desain berupa shoulder bag yang sesuai dengan ergonomi dan fungsi 

segmen pengguna SIMA. Produk diuji dari segi kenyamanan dan estetika dengan hasil 

memuaskan, mendukung penggunaan material dan teknik jahitan sashiko sebagai elemen 

struktural inovatif. Penelitian ini menghasilkan desain shoulder bag berbahan Pull Up Leather 

untuk segmen pengguna SIMA Local Brand dengan jahitan sashiko sebagai elemen struktural 

utama. 

 

Kata Kunci:  elemen struktural, jahitan sashiko, kulit pull up, limbah kulit, tas bahu. 

 Abstract  

This research aims to design a shoulder bag made of Pull Up Leather with sashiko stitching 

applied as a structural element that enhances both the aesthetics and durability of the 

product. Pull Up Leather is chosen for its strength, durability, and elegant appearance that 

becomes more attractive with use. To support the construction and provide a decorative 

touch with traditional value, the sashiko stitching technique is applied, resulting in a sturdy, 

unique, and fashionable bag. This design is part of SIMA’s latest collection, which presents 

products with innovative designs and distinctive local character. The methods used include 

consumer needs observation, design exploration, pattern and feature development, as well 

as prototyping and evaluation based on user feedback. The resulting design is a shoulder bag 

that conforms to the ergonomics and functionality for SIMA’s user segment. The product was 

tested for comfort and aesthetics with satisfying results, supporting the use of materials and 

sashiko stitching as an innovative structural element. This study produces a shoulder bag 
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design made of Pull Up Leather for the SIMA Local Brand user segment, featuring sashiko 

stitching as the main structural element. 

Keywords: structural element, sashiko stitching, pull up leather, leather waste, shoulder bag. 

Pendahuluan   
Perkembangan desain fashion accessories, khususnya shoulder bag, menunjukkan tren yang 

semakin dinamis dan menuntut inovasi dalam berbagai aspek, mulai dari penggunaan 

material hingga teknik produksi. Dalam industri fashion yang kompetitif saat ini, kualitas dan 

estetika produk menjadi faktor utama yang menentukan nilai jual dan daya tarik sebuah 

produk. Oleh karena itu, pemilihan material yang berkualitas tinggi serta teknik pembuatan 

yang inovatif menjadi sangat krusial untuk menghadirkan produk yang tidak hanya menarik 

secara visual tetapi juga tahan lama dan nyaman digunakan. 

Salah satu material yang potensial untuk digunakan dalam pembuatan shoulder bag adalah 

Pull Up Leather, yang dikenal dengan karakteristiknya yang premium, daya tahan tinggi, serta 

kemampuan menampilkan patina unik seiring waktu pemakaian. Penggunaan Pull Up Leather 

dapat memberikan kesan mewah sekaligus fungsional pada produk. Selain material, teknik 

jahitan juga merupakan elemen penting dalam desain shoulder bag yang berkualitas. Teknik 

jahitan Sashiko, yang berasal dari tradisi Jepang, menawarkan keunggulan dalam hal 

kekuatan jahitan sekaligus memberikan nilai estetika artistik yang khas, sehingga dapat 

menjadi solusi inovatif dalam merancang bag yang kuat sekaligus ekspresif secara visual. 

Pengembangan shoulder bag dengan memadukan Pull Up Leather dan teknik jahitan sashiko 

tidak hanya berfokus pada aspek estetika dan kekuatan, tetapi juga harus memperhatikan 

faktor ergonomi dan fungsi. Shoulder bag harus dirancang agar nyaman digunakan, dengan 

memperkirakan berat dan distribusi beban agar menunjang aktivitas sehari-hari 

penggunanya. Selain itu, desain harus mampu memenuhi gaya hidup dan kebutuhan segmen 

pasar yang spesifik, seperti pengguna SIMA (student / professional segment) yang 

memerlukan produk yang praktis, stylish, dan tahan lama. 

Melalui pendekatan yang menggabungkan eksplorasi material, teknik jahitan, dan analisis 

kebutuhan pengguna, diharapkan produk shoulder bag yang dihasilkan dapat memberikan 

solusi inovatif sekaligus menjawab kebutuhan pasar secara menyeluruh. Pendekatan ini 

diwujudkan melalui tahapan pengembangan desain, mulai dari pola, sketsa, prototyping 

hingga evaluasi produk yang berbasis pada respon pengguna, guna memastikan produk akhir 

sesuai dengan ekspektasi quality, fungsi, dan estetika. 
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Metode/Proses Kreatif  
 

 

Gambar 1. Proses desain 

Perancangan shoulder bag berbahan pull up leather dengan jahitan sashiko sebagai elemen 

struktural dimulai dengan pemilihan limbah pull up leather dan eksplorasi jahitan sashiko. 

Selain itu, dilakukan juga observasi kebutuhan pada segmen user SIMA melalui kuesioner dan 

observasi perilaku konsumen. Dari tahap ini, dilakukan pengembangan jahitan sebagai 

elemen struktural dan pengembangan desain. Selanjutnya, dilakukan eksplorasi bentuk 

shoulder bag sesuai dengan kebutuhan pengguna, yang mencakup analisis ergonomi bahu 

terkait berat dan kenyamanan serta analisis fungsi shoulder bag. Pada tahap fitur dalam 

shoulder bag, dibuat pola-pola tas sebagai dasar desain. Kemudian, dibuat sketsa yang 

dilanjutkan dengan mock-up atau sampel produk. Selanjutnya, dilakukan prototyping di 

mana produk diuji untuk mendapatkan respon pengguna sebagai bagian dari evaluasi akhir. 

Konsep Desain 

 

Gambar 2. Moodboard ShoulderBag 
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Desain shoulder bag ini menggabungkan kekuatan pull up leather dengan keunikan jahitan 

Sashiko, yang berfungsi sebagai penguat struktur dan elemen dekoratif. Pola geometris 

Sashiko mencerminkan ketelitian, keberlanjutan, dan nilai tradisi dalam desain modern. 

Hasil Perancangan 

Dalam tahap observasi, dilakukan analisis kebutuhan berdasarkan segmen pengguna, yaitu 

user SIMA, melalui kuesioner dan observasi perilaku konsumen. Data yang diperoleh 

kemudian digunakan untuk menganalisis aspek ergonomi khususnya pada bahu, 

memperhatikan berat dan kenyamanan penggunaan, serta fungsi utama dari shoulder bag 

itu sendiri. Eksplorasi bentuk shoulder bag juga dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan 

kenyamanan dan fungsi pengguna. Limbah Pull Up Leather dipilih karena daya tahan dan 

teksturnya. Jahitan sashiko yang dipadukan mampu menjadi elemen struktural tanpa 

mengurangi kenyamanan. 

Hasil perancangan shoulder bag ini menunjukkan bagaimana integrasi bahan pull up leather 

dan jahitan sashiko sebagai elemen struktural dapat menghasilkan produk yang tidak hanya 

estetis tetapi juga fungsional dan ergonomis sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses 

pengembangan dari pemilihan bahan, konsep desain, eksplorasi bentuk, hingga evaluasi 

produk berjalan secara sistematis untuk menghasilkan shoulder bag yang optimal 

Sketsa Eksplorasi dan 3D Modeling 

Gambar 3. Sketsa Eksplorasi dan 3D Modeling Shoulder Bag. 

 

Sketsa menggambarkan konsep desain final yang rapi dengan penempatan jahitan sashiko 

sebagai detail utama. Mock up dibuat sebagai sample produk untuk evaluasi. 
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Proses Produksi  

Gambar 4. Semua Tahapan Proses Produksi. 

Diskusi 

Penggunaan teknik jahitan sashiko tidak hanya memberikan nilai estetika tradisional namun 

juga meningkatkan kekuatan sambungan pada shoulder bag. Material Pull Up Leather yang 

dipilih juga memiliki keunggulan daya tahan serta sentuhan kulit yang nyaman. Hasil 

observasi dan analisis ergonomi sangat berperan dalam menentukan ukuran dan bentuk 

yang sesuai sehingga produk nyaman dipakai dalam aktivitas sehari-hari. Produk ini 

menawarkan solusi desain inovatif yang menerapkan pendekatan fungsional dan artistik, 

relevan dengan kebutuhan konsumen masa kini. 

 

Operasional Produk 

 

 

 
 

 

 

Gambar. Foto Operasional Produk. 
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